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HUBUNGAN INDEKS MASSATUBUH (IMT) DENGAN KADAR GLUKOSA

DARAH SEWAKTU PADA LANSIA

Yutly Trisna Dewl ., tGA. Dewi SarihatP '' Burhannuddins '

Abstract
[lii'*rr, recently, obesity has become an epidemic with. the assumed li:t:::i1? f:'*::: "jr::::lll
;fi, :#;Ht;iv'ibil iriini, oevetopea countries population. obesitv is one of the causes of insulin

. L.,^^-^h,^^mia

;#.,,,n".,'d;';;Jr;;;;';iJ-rly which implies the increasins risk of diseases, such as hvperslvcemia

and Diabetes Mellitus.
objective this study aims to examine the relationship ?i.?"dv I.u:: '""-*1,1?l*ly:11t 

blood slucose

fevefoitneelderlyinBanjarBuanaKubu,TegalHarumVillage,DistrictofWestDenpasar'il;;il#;ijav ,* ,, "nriyi"ri'u*"| 
research with cross s::ljoltDe rsn il:^t::::.i:li1:

Il,="'Jilllo'," ,i" Bfd;;;;#[;;;: i;s"l'H";,* vilt'g" District or west Denpasar' rhe poputation in

-t-J^-r,, ^^l h^.

;;$;ry ;;il ;#illo*V i,i-s"njarBuana Kubu as manv. as 50 people iill]:-"::1:19:lll^'::,:::
il#tfi;;i"i"."1r.i| *,1, saturation sampling technique based on inclusion and exclusion criteria

to obtain.
Results this study ShouJed 17, 4% elderly With overweight have high blood glucose level, and 11,]o^

elderly with normal BMl.
coclusions of data showed that p < 0.05, (r = 0.497, P = 0.003) there is a significant relationship

BMI and blood glucose level.

Keywords: Body Mass lndex; Blood glucose level; Elderly'

PENDAHULUAN

Peningkatan kadar glukosa darah

merupakan salah satu indikasi seseorang

menderita penyakit Diabetes Mellitus (DM)'

Jumlah penderita DM di lndonesia terus

meningkat. Saat ini diperkirakan sekitar lima

juta lebih penduduk Indonesia atau satu dari

40 penduduk lndonesia menderita diabetesl'

Salah satu kelomPok masYarakat

yang berisiko menderita penyakit DM, ialah

lanjut usia. Prevalensi hiperglikemia pada

lanjut usia dari tahun 2001-2004 teriadi

peningkatan dari 7 ,9V, menjadi 11 ,3%. Hasil

pemeriksaan kadar glukosa darah pada

sejuta orang yang dilakukan oleh Depkes

selama dua tahun (2003-2005)

sebanyak 81.969 orang (8,29%) memili

kadar glukosa darah sewaktu meiebihi

mg/dl. Peningkatan kadar glukosa

disebabkan oleh banyak faktor, yaitu: u

tingkat pendidikan, tingkat pengetah

lndeks Massa Tubuh (lMT)' ienis kelam

riwayat penYakit DM Pada keluarga,

flsik, dan poia makan2.

1 2',3,Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes

Bali, lndonesia
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ar 1.a!-la

Datkan

remiliki

ihi 200

darah

, - ur meru pakan salah satufaktoryang

:;- . -: pengaruhnya terhadap prevalensi

:::.s rnaupun gangguan toleransi

- -. - :; World Health Organization/ WHO

-i- ::,:kan bahwa setelah seseorang

-:- ..:at umur 30 tahun, maka konsentrasi

. - . , :, aarah akan naik 1-2 mego/ollahun

.,r, :eai puasa dan akan naik sekitar

' :-": -egakllah un pada dua jam setelah

-,.:- 3erdasarkan hal tersebut tidaklah

- =- =-erankan apabila umur merupakan

. .' : - -:ama terjadinya kenaikan prevalensi

: ::::as serta gangguan toleransi glukosa3.

Saat ini, obesitas sudah menjadi

. - :-.-i dengan dugaan bahwa peningkatan

:'- : :nsi obesitas akan mencapai 50%

: .:. :ahun 2025 bagi negara-negara majua.

- - -.,-:t Goldstein5 sekitar 75% orang-orang

: , -;:n DM tipe 2 di Amerika Serikat adalah

. - - - :t-ita obesitas. Peningkatan berat badan

. z- obesitas rnerupakan penyumbang

.':-a dalam perkembangan DM tipe 2 pada

: : ': l% orang.

U 
=TODE

Penelitian ini menggunakan jenis

: = 
-;iitian survei analitik dengan rancangan

-- 
--- ss Sectianal untuk mengetahui

- -lrngdrl atau korelasi antara faktor risiko

-=.gan dampak atau efeknya, dilakukan

: 3anjar Buana Kubu, Desa Tegal Harum,

Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar

dari bulan Januari-Mei 2013.

Populasi dalam penelitian ini ialah

seluruh lansia di Banjar Buana Kubu, Desa

Tegal Harum, Kecamatan Denpasar Barat

sebanyak 50 orang dan sampel diambil

dengan cara Non Probability Sampling

dengan teknik sampling jenuh. Pengambilan

sampel dilakukan berdasarkan kriteria

inklusi dan kriteria eksklusi.

Jenis data Yang dikumPulkan

ialah berupa data kuantitatif dengan

menggunakan sumber data primer, yaitu:

dengan memeriksa kadar glukosa darah

sewaktu dan menghitung indeks massa

tubuh (lMT) lansia. Data yang diperoleh

diuji dengan uji Korelasi Pearson Product

Moment dengan deraiat kepercayaan 95%

(o = 0,05) untuk melihat hubungan antara

lndeks massa tubuh dengan kadar glukosa

darah sewaktu pada lansia.

HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil

Distribusi lndeks Massa Tubuh

pada lansia di Banjar Buana Kubu Desa

Tegal Harum Kecamatan Denpasar Barat,

yaitu: dua iansia kurus (6%) dengan IMT

< 18,5, sembilan lansia (26%) dengan IMT

normal (lMT: 18,5-22,9) dan 23 iansia

:umur.

e lamin,

rahuan,

)ktivitas

)enpasar.

an Analis
ritasi No.
;ia.

148.

I \l^l ,1 NI^ 2 Ftaearnhar ?O'111 t6
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(68%) kategori gemuk dengan IMT >23.

Kadar glukosa darah sewaktu Pada

lansia di Banjar Buana Kubu Desa Tegal

Harum Kecamatan Denpasar Barat, yaitu:

Yu y Tisna Dewi et atr HUBUNGAN INDEKS MASSATUBUH (lMT) DENGAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU PADA LANSIA

satu lansia (3%) dengan kadar glukosa

rendah, 28 lansia (82%) dengan kadar

glukosa normal, dan lima lansia (15%)

dengan kadar glukosa tinggi.

Gambar 1. Kadar Glukosa Darah Sewaktu pada Lansia

Tabel 1 memperlihatkan hasil

pemeriksaan kadar glukosa darah

berdasarkan IMT lansia dengan kategori IMT

kurus diperoleh kadar glukosa darah normal

sebanyak dua orang (5,88%). Pada lansia

dengan kategori IMT normal memiliki kadar

glukosa darah normal sebanyak delapan

orang (23,53%), sedangkan kadar glukosa

darah tinggi sebanyak satu orang (2,94

Lansia dengan kategori IMT lebih di

kadar glukosa rendah sebanyak satu

(2,94%), kadar glukosa normal sebanyak

Tabel 1. Kadar Glukosa Darah Berdasarkan IMT pada Lansia

orang (52,94olo), dan kadar glukosa

sebanyak empat orang (11 ,76%\.

Kadar Glukosa Darah ( mg/dL)
Total

IMT (kglm'z) Rendah Normal Tinggi
a//ooto/

Kurus

Normal

Gemuk

Jumlah

0

2,94

2,94

5,BB

23,53

52,94

82,35

0

2,94

11,76

14,71

5,88

26,47

67,55

100

1B

I \/nl '! trln ? hacornhcr 2fI1?

34

0

1

4

6
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3:a rdar normal IMT pada lansia, ialah

.'- - v xgim2. Rata-rata IMT lansia pada

*': ' ;^ lni ialah 24,94 kglm2.lMT sebesar

- ,- . ; .n. termasuk kedalam kategori IMT

,: - igemuk), sehingga sebagian lansia

-=:=i 2. Nilai Rata-Rata IMT dan Kadar Glukosa

tergolong dengan IMT berlebih. Lansia di

Banjar Buana Kubu memiliki rata-rata kadar

glukosa darah normal yaitu 115,21 mg/dl

dengan standar kadar glukosa darah normal,

ialah 70-140 mg/dl (Tabel 2).

Darah Sewaktu pada Darah Lansia

Variabel Rata-Rata Standar Normal

IMT (kg/m'z)

adar Glukosa Darah (mg/

dL)

24,94 kglmz

115,21 mgldL

18,5 * 22,9 kglm2

70 - 140 mgldl

roie'

)!-a n !
)<, :

inE g

Uji Korelasi Pearson Praduct Moment,

--.ukkan terjadi hubungan yang

'<an antara IMT dan kadar glukosa

- sewaktu pada lansia dengan nilai p=

: p<0,05), nilai korelasi (r) dengan

:. hubungan 0,497.

yang memadai namun kemampuan kerja

insulin yang semakin berkurang sehingga

terjadi resistensi insulin ditambah dengan

gaya hidup yang lebih santai pada lansia6.

lndeks Massa Tubuh digunakan

sebagai standar klinis dalam menilai

kekurangan maupun kelebihan berat badan.

lndeks Massa Tubuh didefinisikan sebagai

berat badan dalam kilogram dibagi dengan

luas permukaan tubuh yang diukur dalam

meterT. Sebagian besar lansia dalam sampel

menunjukkan iMT yang lebih (67,65%)

sedangkan sisanya tergolong kurus dan

normal. Empat orang dari 23 lansia dengan

IMT lebih, yailu: 11,760/o menunjukkan kadar

gula darah yang tinggi. Sedangkan lansia

yang memiliki IMT normal ditemukan 2,94%

yang memiliki kadar glukosa darah tinggi

dan lansia kurus memiliki kadar gula darah

normal.

79

: : - o a hasan

Lansia merupakan salah satu

: lrpok umur yang berisiko mengalami

:agai masalah kesehatan, seperti:

-:,;ng dan pembuluh darah, otak, ginjal,

^ juga Diabetes Mellitus. Kasus DM

:a lansia sernakin meningkat dari tahun

:ahun. Kategori lansia yang digunakan

an penelitian ini ialah lansia dengan

-:ang usia 60-74 tahun. Kadar glukosa

-ah yang tinggi ditemukan pada 14,71o/o

'sia dari 34 orang yang dijadikan sampel.

:ringkatan kadar glukosa darah pada

'sia disebabkan oleh produksi insulin

-)i1.,*., lVol. 1. No_ 2. Desemher2013
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Berdasarkan uji statistik yang

dilakukan dengan menggunakan uii

Korelasi Pearson Product Moment terdapat

hubungan antara IMT dengan kadar glukosa

darah sewaktu pada lansia. Hasil penelitian

ini didukung oleh penelitian Rosalina8, yang

menyatakan bahwa terdapat hubungan

bermakna antara IMT dengan kadar glukosa

darah sewaktu- Penelitian yang dilakukan

oleh Asharye, juga menyatakan bahwa

terdapat hubungan antara obesitas dengan

kadar glukosa darah sewaktu.

Menurut Hartinil0, kelebihan berat

badan akan meningkatkan risiko terhadap

penyakit degeneratif. Peningkatan berat

badan dan obesitas merupakan penyumbang

utama dalam perkembangan kadar glukosa

darah sehingga dapat menyebabkan

DM. Fungsi hormon insulin mengatur

metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein

terutama jalur-jalur yang berhubungan

dengan penyimpanan dan pembentukkan

energi. lnsulin mempermudah masuknya

glukosa dari darah ke dalam sel dan

merangsang pembentukan glikogen dari

glukosa untuk disimpan. Fungsi utamanya

adalah menurunkan kadar glukosa darah

dan mengolah glukosa di dalam sel.

Pada penderita obesitas terjadi resistensi

insulin terhadap glukosa darah, sehingga

mengakibatkan glukosa sulit masuk ke dalan'

sel karena mengalami pelepasan asam-asan

lemak bebas yang terjadi sangat cepat dar

menghambat sel otot dalam pengambi

glukosa. Selain itu, reseptor Yang

sensitif dan menolak insulin mengaki

terjadinya peningkatan glukosa d

darah (hiperglikemi). Hasil pemeri

kadar glukosa darah berdasarkan

kelamin lansia, sebanyak 32,35%

kelamin laki-laki dan 67,65% berj

kelamin perempuan. Dari 14,71ok

dengan kadar glukosa darah tinggi, terda

8,82% lansia berjenis kelamin

dan 5,88% lansia berienis kelamin

iaki. Faktor genetik memberi peluang

bagi timbulnya penyakit DM. Apabiia dil

berdasarkan riwayat penyakit DM ,

empat lansia dengan riwayat penyakit

dan memiliki kadar glukosa darah tinggi

> 140 mg/dl dan satu lansia tanPa

penyakit DM memiliki kadar glukosa d

tinggi. Berdasarkan data tersebut,

besar lansia dengan riwayat penyakit

memiliki kadar glukosa darah tinggi. Hal

sesuai dengan teori bahwa DM

diturunkan atau diwariskan dan

ditularkan. Lansia yang memiliki

keluarga penderita DM kemungkinan

'r,- t.' - I \/^l 4 t\l^ , n^-^t.h^r ,n{ ?

besar menderita DM dibandingkan d



-.sna Dewi et al : HIJBUNGAN INDEKS MASSATUBUH (l[,4T) DENGAN KADAR GLUKOSA DARAH SEWAKTU PADA LANSIA

-=

I

: .,,ang anggota keluarganya tidak

: = 
-:a DM11.

S=iain riwayat penyakit DM, aktivitas

-)a dapat mempengaruhi kadar

.:: darah. Sebagian besar lansia

.:'gabung dalam perkumpulan lansia

" 
- a. Buana Kubu tergolong rutin

.,-an aktivitas fisik atau oiahraga

- senam lansia. Berdasarkan data

:,- 1 sik atau olahraga yang didapatkan

- hasil wawancara terhadap Iansia

- a. Buana Kubu, 76% lansia rutin

- . an aktivitas fisik atau olahraga dan

=-:rg melakukan aktivitas fisik atau

^ 'aga.

:elain lMT, terdapat banyak fakior

.-ga dapat mempengaruhi kadar

" darah seperti tingkat pengetahuan,

-akan, jenis kelamin, tingkat

- an.dan riwayat penyakit DM.

arkan data yang diperoleh, dari

Iansia dengan IMT lebih , hanya

memiliki kadar glukosa darah tinggi.

disebabkan karena distribusi usia

,ang dijadikan sampel tidak merata

cminasi oleh usia 60-64 tahun. Pada

=-.-0ut bar"ryak lansia yang tergolong

namun rutin dalam melakukan

:s isiksehingga memiliki kadar glukosa

-:r-mal. Lansia tersebut juga tergolong

rutin mengikuti kegiatan senam lansia dua

kali dalam sebulan. Selain aktivitas fisik,

pola makan juga mengakibatkan perbedaan

kadar glukosa darah.

SIMPULAN dan SARAN

Simpulan

Empat orang dari 23 lansia dengan

IMT lebih, yaitu: 11 ,76 % menunjukkan

kadar gula darah yang tinggi. Sedangkan

lansia yang memiliki IMT normal ditemukan

2,94o/o yang merniliki kadar glukosa darah

tinggi dan lansia kurus memiliki kadar gula

darah normal. Ada hubungan anlara IMT

dengan kadar glukosa darah sewaktu pada

lansia di Banjar Buana Kubu Desa Tegal

Harum Kecamatan Denpasar Barat dengan

nilai p = 0,003 (p < 0,05) dan r = O,497.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

untuk mengetahui faktor pendukung

meningkatnya IMT dan glukosa darah pada

lansia
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